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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas [V di UPTD SD Negeri 122384 Pematang Siantar Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimental design One Group Pretest-
P'ostest Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 122384 Pematang Siantar. Berdasarkan analisis data,
diperoleh peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran Think
Pair Share Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai siswa dari Pretest sebesar 61,92 menjadi
77,92 pada posttest Jadi, setelah menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share, hasil
belajar yang didapat menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share. Selanjutnya nilai yang dihasilkan dari uji Normalitas Pretest
dan Posttest adalah 0,57 dan 0,93. uji ini digunakan untuk mengetahui data tersebut berdistribusi
normal atau tidak Kemudian uji-t dapat dilihat bahwa thitung>tabet, dengan taraf signifikan 0,05
Sehingga hasil menunjukkan bahwa thitung> 13,978 dari ttabel 0,064 yang berati terdapat perbedaan
yang signifikan ini mengartikan bahwa terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV di UPTD SD Negeri 124398 Pematang Siantar T.A
2025/2026.
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Abstract

This study aims to determine the effect of the Think Pair Share Cooperative Learning Model on the science
learning outcomes of grade 1V students at the UPTD of State Elementary School 122384 Pematang Siantar.
This study used a quantitative approach with a One Group Pretest-Posttest pre-experimental design. This
study was conducted at State Elementary School 122384 Pematang Siantar. Based on data analysis, a
significant increase in student learning outcomes was obtained after the implementation of the Think Pair
Share learning model. This is indicated by an increase in the average student score from the Pretest of 61.92
to 77.92 in the posttest. So, after using the Think Pair Share Cooperative Learning Model, the learning
outcomes obtained were higher compared to before using the Think Pair Share Cooperative Learning
Model. Furthermore, the values resulting from the Pretest and Posttest Normality tests were 0.57 and 0.93.
This test is used to determine whether the data is normally distributed or not. Then the t-test can be seen
that t count> tabet, with a significance level of 0.05 So the results show that t count> 13.978 from t table
0.064 which means there is a significant difference. This means that there is an Effect of the Think Pair
Share Learning Model to Improve the Science Learning Outcomes of Grade 1V Students at UPTD SD Negeri
124398 Pematang Siantar Academic Year 2025/2026.

Keywords: Cooperative Learning Model, Think-Pair-Share, Learning Outcomes

PENDAHULUAN
Pendidikan yang bermutu pada hakikatnya adalah pendidikan yang menghasilkan sumber daya
yang bermutu juga. Adapun pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk
memiliki kemampuan spiritual keagamaan, pengendalian diri. kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
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serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Rati & Murda, 2017).
Pendidikan mempunyai peran penting dalam segala aspek kehidupan sehingga tidak dapat dipisahkan
dari keseharian manusia. Pendidikan juga sebagai salah satu penentu kehormatan seseorang untuk
disegani dalam kehidupan bermasyarakat (Rachmawati & Erwin, 2022).

Menurut KBBI, pendidikan adalah proses mengubah sikap dan tata laku. seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan; proses; perbuatan;
cara mendidik.Dalam bahasa Yunani, pendidikan disebut "Peadagogie”. Etimologi kata Peadagogie
adalah "pais” yang artinya "anak"”, dan "again" yang artinya "bimbing". Peadagogie berarti "bimbingan
yang diberikan kepada anak". Sedangkan menurut terminologi pendidikan adalah usaha yang dijalankan
oleh seseorang atau sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tujuan hidup dan
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental (A. S. P. Sari, Sembiring, & Wau, 2022). Pendidikan saat
ini menuntut guru tidak hanya menguasai kelas, menguasai materi tetapi guru juga harus dituntut untuk
bisa kreatif dan inovatif pada pengelolan pembelajaran (Rahmawati & Hanipah, 2018). Hal ini
dikarenakan dengan karakteristik siswa yang cepat bosan dan selalu ingin bermain ketika pembelajaran
berlangsung (Sulianto, Purnamasari, & Febriarianto, 2019).

[PAS merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang pendidikan dasar. IPAS
mengintegrasikan konsep ilmu pengetahuan alam dan sosial yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Melalui pembelajaran IPAS, siswa diharapkan mampu memahami fenomena alam dan
sosial secara kontekstual serta mengembangkan sikap ilmiah sejak dini. Salah satu materi penting dalam
IPAS di sekolah dasar adalah perubahan wujud zat dan perubahannya, yang berkaitan langsung dengan
kehidupan sehari-hari siswa (Nuryasana, 2019).

Namun, dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPAS khususnya pada materi IPA yaitu perubahan
wujud zat sering dianggap sulit dan kurang menarik oleh sebagian siswa. Pembelajaran IPA di sekolah
dasar tidak hanya ditujukan pada kemampuan siswa dalam menghafal konsep atau istilah ilmiah, tetapi
juga pada pemahaman proses, pengamatan, dan penerapan konsep dalam kehidupan nyata. Materi
perubahan wujud zat seharusnya dapat membantu siswa memahami berbagai peristiwa alam, seperti
mencair, membeku, menguap, dan mengembun, yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
(Zulfah, 2017).

Pada saat ini, pendidikan menjadi sesuatu yang sangat penting bahkan menjadi kebutuhan yang
harus dipenuhi. Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan potensi yang dimiliki setiap
individu. Dengan pendidikan yang memadai, seseorang akan lebih mudah mencapai cita-cita dan
harapannya (Nwaukwa & Okolocha, 2020). Dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman konsep IPA
sangat dibutuhkan, misalnya dalam memahami proses memasak, perubahan air menjadi es,
pengeringan pakaian, hingga peristiwa hujan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA harus disajikan secara
bermakna agar siswa mampu mengaitkan konsep dengan pengalaman nyata (Fardiansyah, Purwadi, &
Mudzanatun, 2019). Setiap kegiatan pembelajaran tentu mengharapkan hasil belajar yang optimal
(Dasar, 2018). Namun, hasil belajar siswa tidak selalu sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran (Restia, 2020). Proses
pembelajaran yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula, demikian sebaliknya. Salah satu
komponen penting dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru
(Mayang Sari, 2025).

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, khususnya materi perubahan wujud zat, masih ditemukan
pcvenggunaan model pembelajaran yang kurang tepat. Pembelajaran sering dilakukan secara
konvensional, sehingga siswa hanya menerima informasi dari guru tanpa keterlibatan aktif (Saraswati
et al,, 2021). Hal ini menyebabkan siswa kurang memahami konsep secara mendalam dan cenderung
hanya menghafal tanpa memahami proses terjadinya perubahan wujud zat. Akibatnya, pembelajaran
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menjadi kurang bermakna dan kurang menyenangkan bagi siswa (Ahmadah, Setiawan, & Ardianti,
2020).

Model pembelajaran yang berpusat pada guru membuat siswa menjadi pasif. Siswa hanya aktif
ketika menjawab pertanyaan atau mengerjakan soal, tanpa diberikan kesempatan untuk melakukan
pengamatan, diskusi, atau percobaan sederhana (Lasmanah, 2017). Kondisi ini tidak memberikan
pengalaman belajar yang bermakna dan dapat menurunkan minat serta hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS (D. A. Sari, Wardiah, & Rukiyah, 2022).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar bersama
ibu wali kelas tersebut, diperoleh informasi bahwa mata pelajaran IPAS, khususnya pada materi
perubahan wujud zat dan perubahannya, masih dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. Hal tersebut
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Adapun informasi yang diperoleh dari hasil observasi
awal adalah sebagai berikut (Satria, 2021):

1. Hasil belajar IPAS siswa, khususnya pada materi perubahan wujud zat, dilihat dari hasil ujian
akhir semester ganjil masih relatif rendah.
2. Kemampuan siswa dalam memahami dan menjelaskan proses perubahan wujud zat masih

relatif rendah.
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV A
Mata Pelajaran  KKTP Jumlah Siswa Tuntas Tidak Tuntas
IPAS 70 25 10(40%) 15(60%)

Pada Kelas IV A yang terdiri dari 25 siswa,ada 10 siswa yang ujianya mencapai nilai KKTP yang
Berkisar 70-85.Sementara 15 Siswa lainya tidak mencapai ketentuan KKTP yakni siswa memperoleh
nilai berkisar 50-65. Meskipun demikian, siswa tetap harus mempelajari mata pelajaran IPAS karena
IPAS merupakan ilmu pengetahuan yang berperan penting dalam membantu siswa memahami dan
memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kesulitan belajar
IPAS perlu diatasi dengan baik agar siswa mampu memahami konsep secara tepat dan menerapkannya
dalam situasi nyata. Jika kesulitan tersebut tidak segera ditangani, siswa akan terus mengalami
hambatan dalam memahami materi IPAS, khususnya pada materi wujud zat dan perubahannya
(Rosdiana, 2023)

Berdasarkan hasil yang didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPAS tidak
terlepas dari kehidupan sehari-hari. Selain itu, IPAS memiliki kegunaan yang praktis karena berbagai
peristiwa dalam kehidupan membutuhkan pemahaman secara cermat dan teliti, termasuk dalam
memahami konsep wujud zat dan perubahannya (Ramadhani, 2017). Siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami dan menjelaskan proses perubahan wujud zat, seperti mencair, membeku, menguap,
dan mengembun, karena materi tersebut dianggap sulit dan kurang menarik (Lokot, 2019). Hal ini
disebabkan pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tepat dan inovatif
untuk membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam, yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV A UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar.

Model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) merupakan model belajar yang
mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab dalam komunikasi antara satu dengan yang lain,
serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil. Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau
berpikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa. Pada dasarnya, model ini merupakan salah satu cara yang efektif untuk membuat
variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa diskusi membutuhkan pengaturan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam Think Pair Share (TPS)
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dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu (Octaviyunas
& Ekayanti, 2019).

Hal ini sesuai dengan unsur-unsur pembelajaran yang ditawarkan oleh Partnership for 21st
Century Skills, yaitu unsur-unsur pembelajaran di abad 21 meliputi enam aspek diantaranya: aspek Core
subject knowledge, Communication, Collaboration, Critical thinking and problem solving. Creativy and
innovation, dan Assesmen. Dari keenam unsur tersebut, menurut peneliti sudah tercakup di dalam
model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS). Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk meneliti apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa pada materi wujud zat dan perubahannya di kelas IV UPTD SD
Negeri 122384 Pematangsiantar. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul:
“Pengaruh Model pembelaran kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap hasil belajar siswa kelas IV di
UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar.

METODE

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen sederhana.
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui hubungan kausal yaitu adanya sebab-akibat antara
variabel bebas (Kooperatif Tipe Think Pair Share ) dan variabel terikat (hasil belajar siswa). Menurut
Sugiyono (NURHAIDAH, 2021) desain penelitian adalah metode eksperimen yang berarti metode
penelitian digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan Selanjutnya, rancangan penelitian menggunakan Pre-Experimental/One Grou
Pretest-Posttest Design. Pre-Experimental merupakan penelitian eksperime dengan hubunganantara
variabel bebas dan variabel terikat. Jenis penelitian Pr Experimental ada tiga, tetapi peneliti
menggunakan penelitian One Group Prete Posttest Design (Amaliyah, Fatimah, & Abustang, 2019).

One Group Pretest-Posttest adalah jenis penelitian dengan cara membandingkan keadaan sebelum
diberi perlakuan dan keadaan setelah di perlakuan Pada saat Pretest (tes awal) diberikan sebelum
pembelajaran der model, sedangkan pada saat Posttest (tes akhir) diberikan setelah mengguna model
TPS (Handayani & Yanti, 2017). Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest
Design,dalam artian adanya eksperimen yaitu memberikan tes awal (pretest) sebelum penggunaan
Model pembelajaran Kooperatif Think Pair Share dan tes akhir (posttest) setelah penggunaan model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk mengukur perubahan hasil belajar siswa.
Penelitian ini dilakukan di UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar . Adapun kelas yang digunakan
peneliti adalah Seluruh kelas IV SD yang Berjumlah 25 siswa.Waktu penelitian dilaksanakan pada
semester genap T.A 2025/2026 (Nainggolan, Sidabutar, & Pasaribu, 2022).

Menurut Sugiyono (2019 : 215) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya”.Berdasarkan penerangan di atas,maka yang menjadi subjek
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IVA UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar
tahun ajaran 2025/2026.Adapun Jumlah siswa kelas IVA SD Negeri 122384 adalah 25 siswa yang terdiri
dari 14 laki-laki dan11 perempuan.Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
olch populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2019 : 81) Adapun sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah sampling. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah seluruh siswa kelas [IVA UPTD
SD Negeri 122384 Pematangsiantar yang berjumlah 25 siswa, 14 siswa Laki-laki dan 11 siswa
Perempuan (Suryani, 2018). Jika kedua pengujian tersebut memiliki data yang berdistribusi normal,
maka dapat dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan rata-
rata yang signifikan pada sebuah data. Uji hipotesis yang dipakai dalam penelitian ini adalah Uji-t.
Peneliti menggunakan bantuan SPSS Windows 24, Uji-t yang digunakan adalah paired sample t-test.
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Adapun kriteria untuk menentukan signifikasi sebuah data, yaitu data dengan probabilitas signifikasi >
0.05 maka Ha diterima data dengan probabilitas signifikasi < 0.05 maka Ho ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian Pre -eksperimental dengan desain one grup pretest posttest
yang dilakukan dikelas IV di UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar yang berjumlah 25
siswa.Penyebaran soal dilakukan dalam satu kelas yang berjumlah 25 siswa.Jumlah seluruh siswa
penelitian yaitu 50 siswa dengan seluruh penelitian 25 orang siswa dan 25 orang siswa lainya peserta
uji instrumen.Penelitian ini bertujuan apakah terdapat atau tidak terdapat pengaruh Model
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share terhdap hasil belajar IPAS kelas IV pada materi Wujud
zat dan perubahanya. Berikut ini akann disajikan data-data sebelum dan sesudah penelitian (Fitri &
Budiman, 2017). Data sebelum melakukan penelitian yaitu data uji instrument soal,dimana uji yang
terlebih dahulu dilakukan uji validitas,uji reliabelitas,uji daya beda dan Tingkat kesukaran soal (Editia,
2020). Setelah data Valid dan reliabel maka soal yang telah diuji instrumenya dapat digunakan untuk
pada sekolah penelitian.Setelah soal diujikan dan dilakukan data yang akan disaiikan setelah itu adalah
data deskriptif Pretest dan Posttest, daftar nilai pretest dan posttest,uji prasyarat analisis dimana uji
yang dilakukan uji normalitas dan uji hipotesis uji -t.
Data Hasil Belajar

Dibawah ini merupakan Pretest dan Posttest yang diperoleh pada saat penelitian. Maka dapat

dilihat perbedaan hasil belajar pada siswa dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share
dimana nilai siswa seperti Ayh contohnya dari 64 naik menjadi 80 ketika sesudah perlakuan yang telah
diberikan dalam posttest tersebut nilai siswa tampak naik .Selanjutnya gambar dibawah ini merupakan
data hasil belajar siswa pada Pretest dan Posttest yang di sajikan peneliti dalam bentuk diagram batang.
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Gambar 1. Diagram Rata-rata Pretest dan Posttest
Pada gambar diagram rata-rata Pretest dan Posttest siswa diatas maka dapat dilihat dengan jelas
perbedaan antar Pretest sebelum dilakukan perlakuan dan Posttest setelah diberi perlakuan.
Tabel 2. Deskriptif Hasil Belajar Pretest dan Posttest

Deskriptif Pretest Posttest
Minimum 44 68
Maksimal 88 96

Mean 61,92 77.92
Std.Devition 12,159 8,569
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Tabel deskriptif hasil belajar siswa pada Pretest dan Postest di atas maka dapat dilihat bahwa
nilai minimum dar1 Pretest yang telah dilakukan yaitu 44 sedangkan pada Posttest nilai minimal yang
diperoleh sebesar 68. Pada Pretest nilai maksimal yang diperoleh sebesar 88 sedangkan nilai maksimal
yang diperoleh pada Posttest yaitu sebesar 96. Kemudian dapat dilihat bahwa mean pada Pretest sebesar
61,92 dan mean pada Posttes sebsesar 77,92 Kemudian standar devisiasi diatas dapat dilihat bahwa
pada Pretest lebih besar dibandingkan pada Posttes yaitu pada Pretest standar deviasinya 12,159 yang
menandakan bahwa nilai siswa bervariasi ada yang sangat rendah dan ada yang cukup tinggi dan pada
Posttest lebih kecil standar deviasinya yaitu sebesar 8,569 yang berarti pada Pretest nilai Posttest lebih
merata atau konsisten dan lebih mendekati rata-rata.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan dua tahap yaitu uji normalitas dan uji
hipotesis.

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data yang diperoleh berdistribusi normal Berikut
ini merupakan hasil uji normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Eksperimen Sig.Shapiro Wilk

Statistic Df Sig
Pretes 922 25 0.57
Posttest 931 25 0.93

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa variabel pengaruh model pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar IPAS materi Wujud Zat dan Perubahanya kelas
IVdengan nilai sig pretest sebesar 0,57 dan sig posttest sebesar 0,93. Hasil tersebut menunjukkan hasil
sig>0,05. Maka dapat dikatakan data pretest dan posttest yang digunakan berdistribusi normal.

Hasil Uji t (Hipotesis)

Pada uji hipotesis ini yaitu digunakan uji Paired Sampel Test (Uji t berpasangan), untuk
mengetahui perbedaan signifikan antar sebelum dan sesudah perlakuan. Berikut ini merupakan hasil
Hipotesisnya

Tabel 4. Hasil Uji t (Hipotesis)
Paired Difference
95% Confidence

M Std ;td Interval of the T df Sig.2-
€al " pevition TOT" Difference tailed
Mean
Lower Upper
Pair 1
P
OStest 18080 6467  1.293 15410 20750 13.978 24  000.
Pretest

Berdasarkan Hasil Uji paired sample test diperoleh nilai thitung > t tabel = 13.978 > 2,064 Dengan
nilai sig. < dari taraf sig. 0,00>0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap hasil belajar
siswa pada pembelajaran IPAS materi Wujud Zat dan perubahannya kelas [V di UPTD SD Negeri 122384
Pematangsiantar.
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Pembahasan

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian yang telah dilaksanakan
Hasil yang dimaksudkan yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dan analisis
data yang telali dilakukan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Think Pair and Share terhadap pembelajaran IPAS siswa kelas IV pada materi Wujud zat dan
perubahanya di UPTD SD Negeri 122384 Pematangsiantar. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti
terlebih dahulu melaksanakan uji coba instrument yang dilaksanakan di sekolali UPTD SD Negeri 12349
Pematangsiantar (Kurniawan, Elmunsyah, & Muladi, 2018). Uji coba tersebut dilaksanakan guna untuk
menentukan jumlah soal dari 30 soal yang akan diujikan dalam bentuk pilihan berganda (Tamara, 2018).
Setelah melakukan uji validasi maka diperoleh 28 soal yang valid dan akan digunakan untuk penelitian
kemudian dilakukan uji reliabilitas terhadap 28 butir soal yang sudah tergolong valid (Ginting, 2022),
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach tes dikatakan reliabel,kemudian dilakukan uji daya
pembeda soal dapat dilihat bahwa dari 28 soal yang tergolong kategori Cukup ada 1soal, yang tergolong
kategori baik ada 22 soal dan yang tergolong kategori baik sekali ada 1 soal, dan yang kemudian
dilakukan uji tingkat kesukaran soal dapat dilihat bahwa dari 28 soal yang valid tergolong 28 soal yang
rata-rata memiliki kategori mudah (Kamil, Arief, Miaz, & Rifma, 2021).

Berdasarkan data deskriptif yang telah dilakukan peneliti melalui Uji SPSS 24 dapat disimpulkan
bahwa nilai rata rata siswa yang berjumlah 25 orang pada hasil pretest dan posttest yaitu 61.92 dan
77.92 Berdasarkan data nilai sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan mengalami kenaikan angka dari
61,92 menjadi 77.92 Setelah melakukan uji deskriftif (Rizky & Samosir, 2020), peneliti melakukan Uji
normalitas dan Uji hipotesis (Uji t). Pada Uji normalitas dihitung menggunakan bantuan SPSS 24 dengan
signifikan Shapiro - Wilk dimana jika nilai signifikan (sig) untuk semua data > 0,05 normal dan jika sig
< 0,05 berdistribusi tidak normal Berdasarkan data yang didapat bahwa signifikan Uji normalitas
Pretest dan Posttest 0,57 0,93 yang mana Hasilnya lebih besar dan bersifat normal (Lestari, Erwandi, &
Gusti Satria, 2020);(Wakijo & Puri, 2019);(WATI, 2019)..

Setelah uji normalitas telah terpenuhi, maka akan dilanjutkan pada uji hipotesis. Dari hasil test
peserta didik diperoleh thitung Sebesar 13.978 dan tupe sebesar 2,064. Dengan demikian thang 13,978
>2,064 yang artinya Ho ditolak dan H, diterima yang menandakan bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran Kooperatif Think Pair Share terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas [V di UPTD SD Negeri
122384 Pematangsiantar (Wicaksono, Susilo, & Sueb, 2019). Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji-t
yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
model pembelajaran Kooperatif Think Pair Share terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPTD SD
Negeri 122384 Pematangsiantar
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan masih belum mencapai KKM yaitu
sebanyak 7 siswa dan setelah diberikan perlakuan hasil belajar siswa meningkat yakni 21 siswa
memiliki nilai di atas KKM. Dan berdasarkan hasil ujt hipotesis dengan taraf signifikansi = 0,05 dan thitung
sebesar13,978,serta twbel Sebesar 2,064 dengan demikian Berdasarkan hasi Uji Hipotesis maka dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang menandakan bahwa adanya pengaruh model
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPTD SD
Negeri 122384 Pematangsiantar.

Saran

Setelah memperhatikan data lapangan secara analisis dan kesimpulan, maka penulis memberikan
beberapa saran diantaranya untuk
1. Bagisiswa
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Siswa sebaiknya menggunakan model pembelajaran. Think Pair and Share ini dalam proses
pembelajaran, agar mereka lebih terampil dan memperoleh nilai yang mencapai KKM
2. Bagi sekolah

Sekolah hendaknya lebih memperhatikan hasil belajar siwa agar dapat meningkatkan mutu
pendidikan di UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar.
3. Bagi Guru

Hendaknya guru lebih selektif dalam pemilihan penggunaan model pembelajaran yang
menekankan peserta didik lebih aktif dan semangat belajar
4. Bagi peneliti

Untuk peneliti diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran Think Pair Share dengan
menerapkan materi lain untuk mengetahui apakah ada materi lain cocok dengan penggunaan model
pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair and Share
5. Bagi peneliti berikutnya

Untuk peneliti berikutnya yang ingin menerapkan model pembelajaran Think Pair Share agar
dapat mengembangkan serta memperkuat model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share,
sehingga model tersebut dapat memberikan informasi menyeluruh dan guru-guru tertarik untuk
menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Think Pair Share.
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